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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari sikap ilmiah. 
Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan rancangan penelitian menggunakan 
posttest only control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SD gugus I 
kecamatan Kuta yang berjumlah 298 siswa. Sampel terdiri dari 100 siswa yang dibagi 
menjadi dua kelas eksperimen dan dua kelas kontrol dengan teknik group random 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar IPA dan kuesioner sikap 
ilmiah. Analisis data dilakukan dengan ANAVA dua jalan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa : (a) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran tematik berbasis lingkungan dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, (b) terdapat pengaruh interaksi antara penerapan  
pembelajaran tematik berbasis lingkungan dengan sikap ilmiah terhadap hasil belajar, (c) 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, pada 
siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi, (d) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran tematik berbasis lingkungan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, pada siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah.  




This research aims at investigating the effect of environment-based thematic learning on 
natural science learning achievement viewed from scientific attitude. It was a quasi-
experimental research with posttest only control group design. The population was 298 
fourth grade elementary students of Cluster I Kuta Subdistric. The sample was 100 
students taken randomly and divided into two control classes and two experimental 
classes. The instruments used were test of natural science learning achievement and 
questionnaire of scientific attitude. The data were analyzed by using two-way anova. The 
result of the research shows that: (a) there is a difference of natural science learning 
achievement between students following environment-based thematic learning and those 
following conventional learning, (b) there is an interactional effect between environment-
based thematic learning and scientific attitude on natural science learning achievement, 
for those having high scientific attitude, (c) there is a difference of natural science learning 
achievement between students following environment-based thematic learning and those 
following conventional learning, and for those having low scientific attitude, (d) there is a 
difference of natural science learning achievement between students following 
environment-based thematic learning and those following conventional learning. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan bangsa Indonesia sangat 
ditentukan oleh pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensi siswa. 
Pengembangan potensi siswa yang 
dimaksud bertujuan agar kelak siswa 
mampu menghadapi dan memecahkan 
problema-problema kehidupan yang 
dihadapinya. Upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mencapai pemenuhan 
hal-hal di atas tidaklah mudah karena hal 
tersebut harus dimulai sejak anak-anak 
berusia dini.   
Anak-anak usia dini masih melihat 
sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh 
(holistik). Kecendrungan belajar anak usia 
dini adalah dari hal-hal yang konkrit yaitu 
yang dapat dilihat, diraba, didengar, 
diotak-atik dengan penekanan pada 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar (Depdiknas, 2010:3).  
Pendidikan harus menyediakan 
kesempatan bagi setiap peserta didik 
untuk memperoleh bekal pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai sebagai bekal 
mereka memasuki persaingan dunia yang 
kian hari semakin ketat itu.  
Namun yang penting juga adalah 
memberikan pendidikan yang bermakna 
(meaningful learning). Belajar bermakna 
merupakan suatu proses yang 
mengaitkan antara informasi baru pada 
konsep-konsep relevan yang terdapat 
dalam struktur kognitif seseorang. 
Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari 
peristiwa mengajar ditandai oleh adanya 
hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru 
dengan komponen-komponen yang 
relevan di dalam struktur kognitif siswa. 
Sehingga terbentuk pemahaman yang 
utuh dan konsep yang dipelajari tidak 
mudah dilupakan.  
Rendahnya hasil belajar siswa kelas 
IV SD No 5 Kuta dapat dilihat dari nilai 
ulangan harian serta ulangan akhir 
semester yang selalu di bawah nilai 
ketuntasan minimal, hal ini terjadi karena 
materi pelajaran yang cukup padat serta 
pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional sehingga siswa berpikir 
secara abstrak. Rasa ingin tahu siswa 
menjadi rendah sehingga tidak mampu 
mengkaitakan pengalaman belajar 
dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Saat ini yang harus dilakukan oleh 
para guru adalah mengembangkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kompetensi siswa. Model pembelajaran 
yang relevan dengan hal tersebut adalah 
model pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan. Pembelajaran tematik 
dimaknai sebagai pembelajaran yang 
dibuat berdasarkan tema-tema tertentu. 
Pembahasannya tema tersebut 
ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 
Prinsip pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan adalah proses pembelajaran 
yang terintegrasi dengan lingkungan. 
Bentuk belajar dirancang sedemikian 
rupa, agar siswa menemukan tema dari 
lingkungan sekitarnya secara efisien. 
Melalui pengalaman langsung siswa akan 
memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan sesuatu (learning by doing). 
Guru perlu mengemas atau 
merancang pengalaman belajar yang 
akan mempengaruhi kebermaknaan 
belajar siswa. Dikatakan bermakna karena 
dalam pembelajaran tematik, siswa akan 
memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep lain 
yang telah dipahaminya. Fokus perhatian 
dalam pembelajaran tematik terletak pada 
proses yang ditempuh siswa saat 
berusaha memahami isi pembelajaran 
sejalan dengan bentuk-bentuk 
keterampilan yang harus 
dikembangkannya. 
Penerapan model pembelajaran 
tematik berbasis  lingkungan di sekolah 
dasar diharapkan akan mampu 
meningkatkan hasil belajar dan 
menanamkan sikap ilmiah pada diri siswa. 
Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang 
diarahkan untuk mencapai pengetahuan 
yang bersifat objektif. Sikap ilmiah pada 
dasarnya adalah sikap yang dimiliki oleh 
para ilmuan saat mereka melakukan 
kegiatan eksperimen. Sikap ilmiah juga 
dapat diartikan sebagai kecendrungan 
individu untuk bertindak atau berprilaku 
ilmiah (Baharuddin, 1982). 
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Perwujudan awal sikap ilmiah 
ditunjukkan dari keinginan untuk mencari 
tahu terhadap suatu permasalah atau 
fenomena melalui pengamatan langsung, 
melakukan percobaan-percobaan untuk 
menguji dugaan sementara. Sikap ilmiah 
siswa dapat ditumbuhkembangkan melalui 
kegiatan percobaan yang berorientasi 
kepada pendekatan keterampilan proses. 
Keterlibatan siswa yang selalu didasarkan 
pada hal-hal yang bersifat ilmiah. Sikap 
ilmiah tidak hanya membahas tentang 
tujuan dari ilmu, melainkan bagaimana 
cara untuk mencapai suatu ilmu yang 
bebas dari prasangka pribadi dan dapat 
dipertanggung jawabkan kepada tuhan 
(Surajiyo, 2008). 
Berdasarkan dari berbagai masalah 
yang diuraikan di atas dan upaya untuk 
mengatasinya, maka dipandang perlu 
untuk menerapkan suatu pembelajaran 
yang tepat guna menunjang strategi 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan 
siswa serta dapat mengembangkan 
motivasinya dalam belajar. Penerapan 
pendekatan pembelajaran ini, diduga 
dapat memberikan sumbangan alternatif 
pemecahan masalah dalam pembelajaran 
untuk : (1) meningkatkan motivasi, 
bergairah dalam belajar, (2) meningkatkan 
kerjasama, sehingga pada akhirnya, (3) 
memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik/meningkat. 
 “Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu” (Suryabrata, 2008: 235). 
IPA merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan yang semula berasal dari 
Bahasa Inggris „science‟, kata „science‟ 
sendiri berasal dari kata dalam Bahasa 
Latin „scientia‟ yang berarti saya tahu. 
“IPA merupakan pengetahuan yang 
sistematis dan dirumuskan, yang 
berhubungan dengan gejala-gejala 
kebendaan dan didasarkan terutama atas 
pengamatan” (Trianto, 2012: 136). 
“Pada hakikatnya IPA dipandang 
sebagai proses, sebagai produk, dan 
sikap ilmiah” (Trianto, 2012: 137). Sebagai 
proses diartikan semua kegiatan ilmiah 
untuk menyempurnakan pengetahuan 
tentang alam maupun untuk menemukan 
pengetahuan baru. 
“Pembelajaran IPA secara khusus 
sebagaimana tujuan pendidikan secara 
umum diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan (kognitif), yang merupakan 
tujuan utama dari pembelajaran” (Trianto, 
2012: 142). 
Pembelajaran tematik berasal dari 
kata integrated teaching and learning atau 
integrated curriculum approach yang 
konsepnya telah lama dikemukakan oleh 
Jhon Dewey sebagai usaha 
mengintegrasikan perkembangan dan 
pertumbuhan siswa dan kemampuan 
perkembangannya ( Beans, 1993 ; udin 
sa‟ud dkk, 2006).  
Konsep pembelajaran tematik 
merupakan pengembangan dari pemikiran 
dua orang tokoh pendidikan yakni Jacob 
tahun 1989 dengan konsep pembelajaran 
interdisipliner dan fogarty pada tahun 
1991 dengan konsep pembelajaran 
terpadu.  
 “Hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya” (Sudjana, 2005: 22). Hasil 
belajar menjadi realisasi dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang 
dimiliki siswa. 
Di sekolah, hasil belajar dapat dilihat 
dari penguasaan siswa akan mata 
pelajaran yang telah ditempuhnya. Alat 
untuk mengukur hasil belajar disebut tes 
hasil belajar yang disusun oleh guru. 
“Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar yang 
diperoleh melalui usaha dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar” 
(Saminanto, 2010: 100). 
Slameto (2010) “Hasil belajar 
merupakan kreativitas dalam kecakapan 
kognitif yang diperoleh melalui proses 
belajar”. Hasil belajar menjadi realisasi 
dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki siswa. 
Penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari 
perilaku, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berpikir maupun keterampilan motorik. 
“Hasil belajar ditandai dengan ciri-ciri 
yaitu, disengaja dan bertujuan, tahan 
lama, bukan karena kebetulan, bukan 
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karena kematangan dan pertumbungan” 
(Agung, 2011: 9). 
Hasil belajar sebagai pencapain 
tujuan belajar yang diperoleh seseorang 
meliputi pengetahuan, keterampilan dan 
penanaman sikap mental/nilai-nilai 
(Sardiman, 2006). Sejalan dengan 
pendapat tersebut (Winkel, 1991, 27) 
menyatakan hasil belajar merupakan 
perubahan pengetahuan meliputi tiga 
ranah yaitu : kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ketiga ranah inilah sekaligus 
menjadi tujuan belajar. 
Ranah kognitif menilai produk yang 
dikategorikan menjadi enam tingkat 
kemampuan intelektual yaitu : 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah 
afektif menilai sikap yang dapat 
dikategorikan menjadi sikap, minat, emosi, 
nilai hidup, dan apresiasi siswa. 
Faktor-faktor   yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar menurut 
Purwanto (2000:102) antara lain : 1) faktor 
dalam diri individu meliputi: 
kematangan/perkembangan, kecerdasan, 
latihan, motivasi dan faktor pribadi, 2) 
faktor yang ada di luar individu yang 
disebut faktor sosial seperti keluarga, guru 
dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
digunakan dalam belajar mengajar, 
lingkungan, dan kesempatan yang 
tersedia dan motivasi sosial. 
Hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : (a) terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, (b) terdapat 
pengaruh interaksi antara penerapan  
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dengan sikap ilmiah terhadap hasil 
belajar, (c) terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, pada siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi, (d) 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, pada siswa yang memiliki 
sikap ilmiah rendah.  
METODE  
Penelitian ini merupakan  penelitian 
eksperimen semu (quasai eksperiment) 
dengan rancangan penelitian Posttest 
only Control Group Design Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Gugus I Kecamatan Kuta yang terdiri dari 
9 kelas dengan jumlah siswa 298 orang. 
Melalui teknik group random sampling, 
terpilih kelas IVA dan IVB SD No 5 Kuta 
sebagai kelas eksperimen (dengan model 
pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan), kelas IVA dan IVB SD No 1 
Kuta sebagai kelas kontrol (dengan 
pembelajran konvensional). 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah nilai hasil belajar IPA 
dan sikap ilmiah siswa. Dalam penelitian 
ini, hasil belajar IPA didefinisikan sebagai 
kemampuan-kemampuan dalam bidang 
IPA pada ranah kognitif yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman 
belajar IPA berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil 
belajar IPA diukur dengan tes hasil belajar 
IPA yang disusun dan dikembangkan 
berdasarkan tema 3 peduli terhadap 
makhluk hidup. Tes yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah tes objektif tau 
pilihan ganda yang terdiri dari 40 butir 
soal. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur sikap ilmiah siswa adalah 
kuesioner sikap ilmiah. Kuesioner sikap 
ilmiah terdiri dari 40 butir pernyataan 
positif dan negatif. Instrumen ini 
menggunakan skala Likert yag terdiri dari 
lima pilihan respon yaitu: sangat setuju 
(SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak 
setuju (TS), sanga tidak setuju (STS). 
Rancangan analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis varian (ANAVA) dua jalan. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas sebaran data dilakukan 
dengan statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk Test. Sementara, 
homognitas diuji menggunakan Levine‟s 
Test of Equality of Error Variance 
menggunakan bantuan SPSS 20.0 for 
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windows (Candiasa, 2010). Uji normalitas 
dan homogenitas dilakukan pada taraf 
signifikansi α= 0,05. 
Hipotesis penelitian yang diuji adalah 
sebagai berikut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil statistik deskriptif data tes hasil 
belajar IPA siswa dideskripsikan pada 
tabel 1. 
Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Belajar IPA 
Statistik A1 A2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 
N 50 50 25 25 25 25 
Mean 28,58 24,86 32,12 25,04 21,68 28,04 
Standar Deviasi 5,46 5,42 3,88 4,45 5,07 3,62 
Skor Maksimum 38,00 35,00 38,00 32,00 29,00 35,00 
Skor Minimum 16,00 11,00 26,00 16,00 11,00 20,00 
Keterangan  
N = jumlah siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
yang disajikan pada tabel 4.1, diketahui 
bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
(A1) memiliki skor rata-rata hasil belajar 
IPA lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional (A2). Skor rata-rata hasil 
belajar IPA siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
sebesar 28,58 sedangkan yang mengikuti 
pembelajaran konvensional sebesar 
24,86. 
Siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dan memiliki sikap ilmiah tinggi (A1B1) 
mempunyai skor rata-rata hasil belajar 
IPA lebih baik dibandingkan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional dan 
memiliki sikap ilmiah tinggi (A2B1). Skor 
rata-rata siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dan memiliki sikap ilmiah tinggi (A1B1) 
sebesar 32,12 sementara skor rata-rata 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dengan sikap ilmiah tinggi 
(A2B1) sebesar 21,68. 
Siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dan memiliki sikap ilmiah rendah  (A1B2) 
mempunyai skor rata-rata hasil belajar 
IPA lebih rendah daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional dan 
memiliki sikap ilmiah rendah (A2B2). Skor 
rata-rata siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dan memiliki sikap ilmiah rendah (A1B2) 
sebesar 25,04 sedangkan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional 
dan mempunyai sikap ilmiah rendah 
(A2B2) sebesar 28,04. 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa Implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. Hal ini 
dikarenakan pelaksanaan proses 
pembelajaran melibatkan pengalaman 
siswa secara langsung sehingga siswa 
mampu menemukan sendiri konsep-
konsep yang dibahas dalam 
pembelajaran. Dengan menata 
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
dan di dalam kelas, siswa merasa senang 
dan gembira sehingga menumbuhkan 
rasa ingin tahu yang lebih tinggi. Kegiatan 
diskusi kelompok menumbuhkan sikap 
bekerjasama dan saling menghargai  
Proses pembelajaran yang dengan 
menggunakan media pembelajaran yang 
bersumber pada lingkungan sekitar 
membantu dan memudahkan siswa untuk 
menguasai kompetensi yang diharapkan 
sesuai tujuan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan Adri (2010) dalam 
penelitiannya yang berjudul implementasi 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar calistung siswa kelas III SD No 3 
Bungkulan, menyatakan bahwa 
implementasi pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dapat meningkatkan 
kemampuan calistung siswa. Penggunaan 
alat peraga dan pembelajaran secara 
langsung melalui lingkungan di sekitarnya 
merupakan cara yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan anak karena 
mereka dapat belajar secara menyeluruh 
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dan memberi pengalaman langsung yang 
bermakna. keberhasilan penelitian dengan 
menekankan pengkondisian proses 
pembelajaran yang kondusif dilakukan 
sejak kegiatan awal yakni dengan 
kegiatan apersepsi yang ditunjukkan 
untuk menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-
hari siswa sehingga siswa dapat belajar 
secara menyeluruh dan memberikan 
pengalaman langsung yang lebih 
bermakna. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar yng 
melihat sesuatu secara utuh (holistik) 
Hal ini sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran tematik yang menekankan 
pada keterpaduan materi pelajaran 
sehingga proses keterlibatan siswa dalam 
menemukan dan membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan melalui usaha membangun 
sendiri pengetahuan tersebut selama 
siswa mengikuti proses pembelajaran. 
Belajar dengan model tematik akan 
mampu mngembangkan kemampuan 
siswa dalam menghubungkan sebuah 
konsep dengan lingkungan sehingga 
siswa dapat menyelesaikan masalah-
masalah serta mengambil keputusan 
secara objektif dan rasional. Disamping itu 
akan tumbuh kemampuan berpikir kritis, 
logis, dan analitis. Oleh sebab itu siswa 
harus benar-benar dilatih dan dibiasakan 
berpikir kritis dan mandiri. 
Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional. Proses pembelajaran 
konvensional menempatkan guru sebagai 
sumber belajar yang mengajarkan 
pengetahuan dan keterampilan kepada 
siswa. Pembelajaran konvensional 
mengacu pada teacher centered dengan 
metode ceramah (lectures). Metode 
ceramah sebagai sebuah bentuk interaksi 
belajar mengajar yang dilakukan melalui 
penjelasan dan penuturan secara lisan 
oleh guru terhadap sekelompok peserta 
didik (Agung, 2011: 12).  
Diketahui bahwa hasil belajar IPA 
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal siswa maupun faktor 
eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, salah 
satunya adalah rasa ingintahu yang tinggi. 
Demikian pula halnya dengan faktor 
eksternal, kemampuan guru 
menggunakan berbagai model dalam 
pembelajaran dan sikap ilmiah merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA. 
Hal ini sesuai dengan apa yang 
dinyatakan Sabri (1996: 59) bahwa proses 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
faktor internal dan faktor eksternal atau 
pengaruh interaksi antara kedua faktor 
tersebut. Dari pandangan ini dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar berupa 
perubahan tingkah laku, sebagai variabel 
terikat dari pembelajaran keberadaannya 
dipengaruhi oleh karakteristik pebelajar 
(siswa). Sejalan dengan pemikiran ini, 
tampaknya perubahan tingkah laku 
berupa hasil belajar sebagai variabel 
terikat dari proses pembelajaran 
keberadaannya sangat dipengaruhi oleh 
sikap ilmiah siswa.  
Seorang guru dalam mengemban 
fungsi profesionalismenya, akan selalu 
berusaha agar hasil belajar siswanya lebih 
baik. Untuk memperoleh hal tersebut 
salah satu yang mempengaruhi yaitu 
pemilihan model pembelajaran yang dapat 
mendukung proses belajar yang lebih 
baik. Model pembelajaran selalu 
berkembang sesuai dengan kondisi dan 
situasi terutama dengan memperhatikan 
perkembangan siswa. Pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan sangatlah 
cocok diterapkan pada siswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi, sebab ini akan 
memberi kesempatan kepada siswa lebih 
aktif menemukan dan mengkontruksi 
potensi yang dimiliki untuk memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. Sedangkan 
dalam pembelajaran konvensional 
terutama ceramah, akan lebih tepat 
diterapkan pada siswa yang memiliki 
sikap ilmiah rendah. Karena pada kondisi 
ini siswa cenderung pasif, sehingga 
mereka lebih nyaman dengan 
mendengarkan informasi /bahan pelajaran 
dari guru.  
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Pengujian hipotesis ketiga, hipotesis 
nul ditolak dan hipotesis alternative 
diterima (Qtabel(0.05) = 2.92, Qhitung = 12,164, 
Qhitung>Qtabel). Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar IPA siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi ketika mereka diberikan 
perlakuan menggunakan pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan  dan 
pembelajaran konvensional. 
Perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti  
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, disebabkan 
adanya perbedaan perlakuan pada 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
yang menekankan aktivitas belajar siswa 
lebih banyak daripada aktivitas guru. Hal 
ini terjadi karena proses dalam 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
bersifat student centered, siswa 
memperoleh informasi melalui interaksi 
dengan lingkungan. Suasana yang 
menarik itu menyebabkan pembelajaran 
menjadi bermakna.  
Pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan selalu menyertakan media 
lingkungan, artinya lingkungan sekolah 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
belajar siswa, karena lingkungan luas, 
masih alami, dan rindang sangat 
menunjang atau sesuai dengan tema 3 
“Peduli terhadap Makhluk Hidup”. 
Lingkungan mampu memberikan 
kesempatan berpikir konkret, beraktivitas 
secara leluasa, belajar yang demikian 
memungkinkan siswa dapat melakukan 
berbagai kegiatan, seperti 
mengeksplorasi, mengamati (Uno, 
Mohamad, 2011: 11).  
Segala kegiatan tersebut 
berkontribusi atau memberikan pengaruh 
positif terhadap pemahaman siswa.  Bagi 
siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi 
cenderung lebih rajin, tekun, tahan 
terhadap tantangan, dan tidak mudah 
putus asauntuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, sedangkan bagi siswa yang 
memiliki sikap ilmiah rendah cendrung 
akan lebih pasif, jarang melakukan 
percobaan, sehingga hasil yang diperoleh 
kurang maksimal. Ini berarti bagi siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik 
dari siswa yang memiliki sikap ilmiah 
rendah. Tetapi dalam keadaan siswa yang 
sama-sama punya sikap ilmiah tinggi, bila 
diperlakukan dengan cara berbeda maka 
hasil belajarnya pun akan berbeda, 
Diperlukan kemampuan guru dalam 
mengkondisikan siswa untuk 
menumbuhkan minat dan motivasi agar 
diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Untuk itu model pembelajaran tematik 
akan dapat memberikan peluang 
mendapatkan hasil belajar lebih baik 
(berprestasi) bagi siswa yang punya sikap 
ilmiah tinggi 
Pengujian hipotesis keempat, 
hipotesis nul ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima (Qtabel(0.05) = 2.92, Qhitung 
= 3,495, Qhitung>Qtabel). Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar IPA siswa yang memiliki sikap 
ilmiah rendah ketika mereka diberikan 
perlakuan menggunakan pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dan 
pembelajaran konvensional.   
Perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti  
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, disebabkan 
adanya perbedaan perlakuan pada 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
yang menekankan aktivitas belajar siswa 
lebih banyak daripada aktivitas guru. Hal 
ini terjadi karena proses dalam 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
bersifat student centered, siswa 
memperoleh informasi melalui interaksi 
dengan lingkungan. Suasana yang 
menarik itu menyebabkan pembelajaran 
menjadi bermakna.  
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Seperti telah dijelaskan di atas, 
bahwa bagi siswa yang punya sikap ilmiah 
rendah dalam proses pembelajaran 
cendrung lebih pasif, kurang adanya 
kreatifitas di kelas, kurang bersemangat 
dalam kerja kelompok, tidak inovatif, 
selalu menunggu perintah, dan hanya 
menerima apa  adanya materi yang 
disampaikan guru. Akibat kurangnya 
motivasi dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran sudah pasti kualitas hasil 
belajarnya pun akan rendah. 
Kondisi siswa yang kurang mau 
mengkontruksi potensi yang ada pada 
dirinya, jika diberikan tanggung jawab 
untuk mencari informasi, menemukan 
masalah, dan memperoleh solusinya, 
cendrung kurang berhasil. Begitu pula 
dalam pembelajaran tematik lebih banyak 
memberi peluang pada siswa untuk 
menggali semua potensinya, sedangkan 
posisi guru lebih banyak sebagai 
fasilitator. Ini artinya pembelajaran tematik 
menghendaki siswa benar-benar 
mempunyai sikap ilmiah tinggi. 
Sedangkan bagi siswa yang punya sikap 
ilmiah rendah akan lebih nyaman pada 
kondisi yang tidak terlalu terikat dan 
hanya menerima pesan dari guru, 
sedangkan guru lebih banyak 
mendominasi, menyiapkan dan 
memberikan materi pelajaran kepada 
siswa. Berarti pada kondisi ini akan lebih 
tepat menggunakan model pembelajaran 
konvensional, terutama melalui ceramah. 
Bagi siswa yang mempunyai sikap 
ilmiah rendah dalam proses pembelajaran 
cendrung lebih pasif, kurang adanya 
kreatifitas di kelas, kurang bersemangat 
dalam kerja kelompok, tidak inovatif, 
selalu menunggu perintah, dan hanya 
menerima apa  adanya materi yang 
disampaikan guru. Kondisi siswa yang 
kurang mau mengkontruksi potensi yang 
ada pada dirinya, jika diberikan tanggung 
jawab untuk mencari informasi, 
menemukan masalah, dan memperoleh 
solusinya, cendrung kurang berhasil. 
Begitu pula dalam pembelajaran tematik 
lebih banyak memberi peluang pada 
siswa untuk menggali semua potensinya, 
sedangkan posisi guru lebih banyak 
sebagai fasilitator. Ini artinya 
pembelajaran tematik menghendaki siswa 
benar-benar mempunyai sikap ilmiah 
tinggi. Sedangkan bagi siswa yang punya 
sikap ilmiah rendah akan lebih nyaman 
pada kondisi yang tidak terlalu terikat dan 
hanya menerima pesan dari guru, 
sedangkan guru lebih banyak 
mendominasi, menyiapkan dan 
memberikan materi pelajaran kepada 
siswa. Berarti pada kondisi ini akan lebih 
tepat menggunakan model pembelajaran 
konvensional, terutama melalui ceramah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan da 
pembelajaran konvensional serta 
interaksinya dengan sikap ilmiah siswa 
yang telah dipaparkan di atas, terdapat 
implikasi penelitian sebagai berikut. 
Pertama, untuk dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa, guru hendaknya 
mengubah paradigma pembelajaran dari 
teacher centerd menuju  student centered. 
Peran guru dalam pembelajaran 
hendaknya sebagai fasilitator dan 
motivator yang memfasilitasi siswa 
kebutuhan siswa akan sumber belajar dan 
memfasilitasi siswa dalam kegiatan 
belajar serta mampu mendorong siswa 
untuk lebih mandiri dalam proses 
pembelajaran. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa siswa yang secara 
aktif membangun pengetahuannya melalui 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat ditarik empat buah 
simpulan sebagai berikut. Pertama, 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran IPA 
Kedua, terdapat pengaruh interaksi 
yang signifikan antara model 
pembelajaran dan sikap ilmiah siswa 
terhadap hasil belajar IPA. 
Ketiga, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPA siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi ketika 
mereka diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan  dan pembelajaran 
konvensional. 
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Keempat, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPA siswa 
yang memiliki sikap ilmiah rendah ketika 
mereka diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dan pembelajaran 
konvensional. 
   
Saran 
Penerapan model pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dinilai belum 
maksimal karena proses penerapannya 
hanya dalam rentang waktu pendek 
sehingga siswa masih belum beradaptasi 
sepenuhnya dengan penerapan model 
pembelajaran tersebut. Untuk itu peneliti 
menyarankan, agar diperoleh gambaran 
yang meyakinkan mengenai hasil belajar 
IPA siswa, hendaknya peneliti  lebih lanjut 
melakukan penelitian dalam jangka waktu 
yang lebih lama. 
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